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	Abstrak: Suku komering yaitu salah  suku yang berada di Indonesia. Kearifan local adalah suatu hal yang ada dalam bermasyarakat untuk mewujudkan kehidupan yang indah. Dengan demikian maka sangat penting dalam mengintegrasikan kearifan local yang ada di oku timur meliputi: 1) tradisi perkawinan, yaitu tradisi ngingkuk ,2) rumah adat, yakni rumah ulu 3) Bahasa lisan atau Bahasa daerah, yakni bahasa komering 4) pakaian adat, yakni aesan gede 5) lagu daerah, seperti dek sangke, ombay akas, dll 6) makanan khas, yakni pempek. Banyak masyarakat yang tidak tahu kearifan local daerah asalnya. Tujuan menghubungkan kearifan local dalam pembelajaran ppkn yaitu agar pemuda dan masyarakat mengetahui kebudayaan yang dimilikinya. Ada beberapa kearifan local tersebut yang menunjukan identitas suku komering. Supaya di oku timur pembelajaran ppkn lebih kontektual, oleh karena itu penting mengintegrasikan sumber kekayaannya atau kearifan local yang ada di sana. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa kearifan local suku komering di oku timur yang dapat diintegrasikan dalam poses pembelajaran (Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan) ppkn. pelajaran. Ppkn ini mempelajari tentang ilmu Pendidikan, pemerintahan,hak, demokrasi,konstitusi. dll
Abstract: The Komering tribe is one of the tribes in Indonesia. Local wisdom is something that exists in society to create a beautiful life. Thus, it is very important to integrate local wisdom that exists in East Oku including: 1) marriage traditions, namely the ngingkuk tradition, 2) traditional houses, namely the ulu house 3) spoken language or regional language, namely komering language 4) traditional clothing, namely aesan gede 5) folk songs, such as dek sangke, ombay akas, etc. 6) special food, namely pempek. Many people do not know the local wisdom of their area of ​​origin. The purpose of linking local wisdom in civics learning is so that youth and the community know their culture. There are several local wisdoms that show the identity of the Komering tribe. So that in Oku Timur, Civics learning is more contextual, therefore it is important to integrate the sources of wealth or local wisdom that exist there. This study used qualitative research methods. The results showed that the local wisdom of the Komering tribe in East Oku which can be integrated into the PPKN learning process (Pancasila Education and Citizenship). lesson. This PPKN studies education, government, rights, democracy, the constitution. etc 
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A. LATAR BELAKANG 
OKU Timur (ogan komering ulu timur) adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan. OKU Timur berdiri pada 18 Desember 2003.OKU Timur terkenal dengan sebutan lumbung pangan karena keberhasilannya dalam bidang pertanian.Wilayah OKU Timur memiliki 20 kecamatan 263 desa, 7 kelurahan. Jumlah penduduknya kurang lebih 600.000 jiwa. Di OKU Timur penduduk asli bersuku komering, tetapi pada saat ini terdapat berbagai suku di OKU Timur antara lain jawa,bali,sunda,batak, dll. Suku Komering yang ada di OKU Timur memiliki kebudayaan dan adat istiadat yang masih dilestarikan pada saat ini. Pengimplementasian nilai Pancasila dapat menumbuhkan semangat nasional (Gifari et al., 2019) .Kearifan lokal dalam pembelajaran ppkn dapat di lakukan dengan cara mewujutkan materi pembelajaran. Kearifan lokal dapat di implementasikan dalam kehidupan sehari hari yang di integrasikan dalam pembelajaran ppkn yaitu Pancasila. Hubungan atau integrasi kearifan suku komering di oku timur pada Pancasila yakni: 1) ketuhanan yang maha esa, mayoritas penduduk Oku Timur beragama Islam. saling bertoleransi antar umat beragama. 2) kemanusiaan yang adil dan beradap, walaupun di Oku Timur terdapat bermacam macam suku,ras,agama, tetapi masyarakat hidup berdampingan dan mewujudkan masyarakat yang rukun. 3) Persatuan Indonesia, di Oku Timur masih erat dengan tradisi gotong royong. 4) Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, musyawarah dan mufakat masih dijalankan di oku timur pada saat menyelesaikan masalah. 5) Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Di oku timur ini sudah Sebagian menerapkan Pancasila sila ke 5 ini seperti bersikap adil kepada sesama. 
METODE PENELITIAN
Metode dalam artikel ini yang digunakan yaitu metode kualitatif. Data yang dikumpulkan mengenai kearifan yang ada di OKU Timur untuk di hubungkan pada pembelajaran ppkn. Kemudian dilakukan wawancara yang bersumber dari penduduk asli OKU Timur yang bersuku Komering.setelah itu diamati dan dianasisis. Lalu di tungkan dalam artikel ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.kearifan local dan pembelajaran ppkn
Pendapat (Pane & Darwis Dasopang, 2017) suatu proses mengatur , menata lingkungan kehidupan sehari hari bertujuan untuk mendorong siswa melakuan proses belajar merupakan hakikat dari pembelajaran. Dalam pembelajaran ppkn ini berfokus pada kajian kajian yang terdapat dalam materi ppkn. Kearifan lokal merupakan suatu bagian dari budaya masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari bahasa daerah masyarakat itu sendiri. Kearifan Lokal yaitu kekayaan budaya yang turun temurun pada suatu daerah.
Sedangkan menurut ahli 
1.Sirbani (2012)

Menuritnya suatu wujud dari pengetahuan asli dari masyarakat itu sendiri dan tertanam budaya leluhur setempat untuk mgengondisikan suatu tatanan kehidupan di katakan sebagai kearifan lokal.
Menurut pendapat (Affandy, 2019) disimpulkan bahwa kearifan lokal memiliki makna nilai nilai budaya dalam masyarakat yang bersifat baik.jika kita ingin memahami kearifan lokal maka kita harus memahami nilai nilai budaya  di wilayah tersebut.Kearifan Lokal terjadi secara turun temurun yang diturunkan oleh para nenek moyang terdahulu. Dalam masyarakat, kearifan-kearifan lokal di temui dalam kehidupan sehari- hari tanpa kita sadari adanya.contoh dari kearifan lokal itu sendiri yaitu tradisi adat, kebudayaa, bangunan adat atau rumah adat, pakaian adat dan lain sebagainya. Nilai nilai yang ada dalam kearifan lokal biasanya saat dijaga atau dilestarikan oleh kelompok masyarakat tertentu. Mencermati berbagai konsep, pemahan kearifan lokal yang dihubungkan dalam pembelajaran ppkn sangat penting karena dengan ini masyarakat atau peserta didik khususnya peserta didik yang ada di wiayah OKU Timur mengetahui jati diri tempat tinggalnya dan mempermudah memberikan contoh dalam kehidupan sehari hari.Masuknya budaya asing dapat menggeser kearifan lokal, oleh karena itu tugas kita untuk selalu melestarikan kearifan lokal masing masing. Cara untuk menjaga kearifan lokal agar tidak hilang yaitu dengan salah satunya dengan cara menghubungkan dalam pembelajaran ppkn agar mudah di pahami. (Yuliatin et al., 2022)
Beberapa Bentuk Kearifan Lokal di Oku Timur
Di Oku Timur ini banyak sekali aneka kearifan lokalnya yang berperan dalm membangun tatanan kehidupan masyarakat. 
Beberapa Kearifan lokal yang ada di wilayah OKU Timur yaitu:
1. Pariwisata
Kearifan lokal pariwisata di OKU Timur terdapat beberapa sector yang membuat OKU Timur dikenal masyarakat sekita.1) Bendungan Perjaya yang ada di Martapura, 2) Batu Berputar yang terletak di desa Batu Raja Bangin kecamatan Bunga Mayang, 3) Air terjun villamasin terletak di desa Mendah  kecamatan jayapura, dan lain sebagainya.
2. Kearifan lokal dalam bidang pertanian
Sud ah tidak asing lain bagi masyarakat luas bahwa OKU Timur mendapat julukan “lumbung padi” karena mayoritas sumber penghasilan dari pertanian. Sebutan itu menjadi kebanggaan tersendiri bagi masyarakat karena keberhasilan dalam bidang pertanian.OKU Timur dalam bidang pertanian mengalami perkembangan sangat pesat karena dilihat dari waktu panennya.Dalam satu tahun di wilayah ini waktu anenya dapat dilakukan tiga kali.(Santoso et al., 2021) Adapun sumber penghasilan lain di OKU Timur yaitu perkebunan, industri, peternakan, perdagangan, jasa, perikanan. 
2. Bentuk bentuk Kearifan Lokal Masyarakat OKU Timur suku Komering yang berhubungan dengan Pembelajaran PPKN 

a.Bahasa daerah

Masyarakat Suku Komering mempunyai Bahasa khas tersendiri, seperti logat atau pengucapannya. Bahasa Komering merupakan gambaran dari keberagaman dan kekayaan budaya bangsa Indonesia di satu sisi, jika dikelola dengan baik.  Namun dapat menimbulkan selisih paham karena terkadang Bahasa komering memiliki arti berbeda dengan Bahasa lainnya. Keberagaman bahasa ini dituangkan dalam pembelajaran untuk membangun persepsi peserta didik bahwa Pancasila merupakan suatu konsepsi yang di dalamnya memuat nilai-nilai yang
relevan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat Indonesia yang multikulural. Oleh karena itu, komitmen para pendiri negara dalam merumuskan Pancasila sebagai dasar negara adalah suatu bentuk kecerdasan para pendiri bangsa.
b. Tradisi
Masyarakat suku komering memiliki banyak
tradisi yang mencerminkan aktulisasi nilai-nilai
Pancasila. 

1. Tradisi ngingkuk         
Tradisi Ngingkuk 

 Tradisi Ngingkuk merupakan salah satu tradisi adat suku unta atau suku komering yang saat ini sudah jarang dijumpai dan merupakan tempat bagi kaum laki-laki serta harus dilestarikan. Ketika seorang anak laki-laki mengunjungi rumah seorang gadis, anak laki-laki itu hanya diperbolehkan untuk duduk. Tradisi Ngingkuk merupakan salah satu tradisi tradisional suku Comeling dan sudah jarang ditemui saat ini serta menjadi kediaman kaum laki-laki dan harus dilestarikan. Ketika seorang pria mengunjungi rumah seorang gadis, sdikakudan dan gadis itu harus membungkuk. Tamu yang baru dikenal untuk tamu biasanya dihibur dalam kemewahan, namun tamu yang sudah akrab dengan tuan rumah biasanya melangkah ke Rawanbarak (kekerabatan dan kelompok atau semangat kekeluargaan.Setelah beberapa prosesi,  rombongan dapat dipersilahkan masuk ke gedung pusat atau utama, di kasus lengkungan wanita dan lengkungan pria. Demikian pula pada saat  akad nikah,  calon mempelai pria harus duduk. Setelah pernikahan selesai, kedua mempelai memasangkan pelaminan di kamar Baluan menuju pelaminan tempat biasanya mempelai pria dan wanita berada. Utara, hulu.
b.rumah  adat 
Menurut (Joko Saganta et al., 2014) Rumah Ulu adalah rumah tradisional yang memiliki fungsi masing-masing pada tiap ruangan. Rumah Ulu merupakan rumah tradisional bagi masyarakat adat Komering. Rumah ini sendiri
memiliki desain yang indah,kokoh,dan bangunan rumah  ini dibuat berdasarkan penyikapan terhadap lingkungan Komering itu sendiri. Rumah Ulu juga mempunyai struktur bangunan yang terbagi atas tiga bagian, yaitu: Rumah depan (Liar), Rumah tengah atau Dama (Ambian, Punking, Haruan, Kakudan), Backhaus (Pawon). Dalam hal comeling, bangunan pusat atau utama adalah suci dan arang atau dapur adalah profan, sehingga struktur pintu depan gada (Lawan Barak) dari Galan ke haluan, dan pintu belakang (Lawan Pawon) dapur dan kusen pintu dari Galan High atau memiliki tangga (steps). Dampak dari ruang yang tersedia di rumah adalah kepercayaan bagi masyarakat setempat, yang selalu dikaitkan dengan tempat tinggal mereka. Ruangan ruangan inimempunyai nama-nama yang didasari atas,fungsi dan letak dari tiap-riap ruangantersebut. Seperti halnya pendapat sebagai berikut: Konsep ruang dipengaruhi oleh
kepercayaan terdahulu dan secara konkret
sering dihubungkan dengan tempat (place).
Nama-nama ruang menunjukkan keadaan
spesifik masing-masing ruang yang
berhubungan dengan ciri fisik, fungsi.
d. pakaian adat 
Aesan gede merupakan pakaian yang berasal dari kerajaan besar Sriwijaya yang didominasi oleh warna merah dengan benang emas berbahan dasar kain songket.Kain songket yang digunakan memiliki ciri khas berwarna keemasan yang sesuai dengan julukan Sumatera sebagai swarnadwipa yang berarti pulau emas.Terdapat beberapa motif yang digunakan, seperti motif bermacam bunga. Setiap motif tersebut memiliki makna masing-masing, seperti: Kepala pengantin pria dihiasi dengan topi berbentuk mahkota Kessung. Mahkota itu dihiasi dengan aib Jasmine dan Teben. Terdapat aksesoris seperti Kalung Jalan Kebomap pada badan dan Sawail Slenpan pada bagian lengan, yang digunakan pada berbagai gelang seperti gelang pipih dan gelang didisemple. Saya menggunakan celana sutra dan celana sutra untuk bawahan saya. Dengan motif yang jelek. Tak lupa sepatu khusus yang bernama canela.

Dalam hal pengantin wanita, itu dibagi menjadi kepala, tubuh, tangan dan kaki. Kepalanya punya keber bungi ramai, gandik, gulung, dan malang tebeng malu. Keshan dan Kerapostandan. Bagian tubuh terdiri dari bunga teratai, kalung jalan kebomap, dan kain songket. Tangan terbuat dari aksesoris dan perhiasan seperti gelang pipih seperti Sempuru, Ulo How dan Cenela sebagai alas kaki.
Masyarakat Comeling memiliki pakaian adat yang khas sebagai kearifan lokal masyarakat Keb setempat, yang didalamnya terkandung nilai-nilai Pancasila dan pengamalan sila keempat. Pakaian tradisional Keb ini merupakan salah satu simbol yang dapat menunjukkan identitas budaya asli masyarakat, berdasarkan nilai-nilai filosofis yang selaras dengan berbagai aspek dan bagian dari pakaian tersebut. Hal ini terlihat dari pola, warna, model dan aksesoris yang mengarah pada tata rias yang digunakan. Seperti  pakaian adat lainnya di daerah saya, baju-baju ini memiliki ciri dan ciri khas tersendiri.
C.SIMPULANDANSARAN
Ada beberapa bentuk kearifan lokal pada masyarakat Komering yang dapat dimasukkan ke dalam pembelajaran PPKn: (1) Bahasa Komering sebagai bahasa khas masyarakat Komering, memiliki perbedaan dengan Bahasa suku lain. Dapat dihubungkan untuk membantu siswa memahami, yakni menurut keterlibatan pendiri bangsa dalam pembentukan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara, (2)tradisi suku Comeling atau komering dalam berekspresi. nilai-nilai tradisional Pancasila, antara lain. Ini akan memungkinkan kita untuk mengintegrasikan dan menggunakan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar bangsa dan membantu kita memahami pandangan hidup bangsa. Dalam hal ini, tradisi ini dapat dijadikan sebagai bagian dari bahan ajar untuk menginformasikan kepada siswa bahwa Pancasila mengandung nilai-nilai khusus luhur yang digali dari pola hidup nenek moyang bangsa Indonesia, (3) Pakaian tradisional dapat dimasukkan ke dalam pembelajaran untuk membantu siswa “memahami keragaman masyarakat Indonesia”. Dalam hal ini, pakaian adat dapat digunakan sebagai media untuk menjelaskan keragaman masyarakat Indonesia. (4) Rumah adat Comeling, rumah adat Hulu Dalam Lokal, juga dapat dihubungkan untuk lebih meningkatkan pemahaman konsep. “Memahami Kebhinekaan Bangsa Indonesia”. Indonesia merupakan negara kepulauan dengan keanekaragaman budaya. Seseorang yang memiliki etnis. Ideologi,agama,  bahasa. Sesuai dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika, Indonesia tetap satu, meskipun memiliki keragaman budaya.”. Indonesia merupakan negara kepulauan dengan keanekaragaman budaya, suku, Ideologi, agama, Bahasa, ras. Sesuai dengan motto Bhineka Tunggal Ika, meskipun memiliki keragaman budaya. Indonesia tetap satu.
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